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ABSTRAK 

 

 Jovita / 30140075 / 2018 / Evaluasi Perlakuan Akuntansi atas Harta Tambahan Tax Amnesty PT 

RS dan Permasalah Pasca Tax Amesty / Pembimbing: Dr. Hanif Ismail, S.E., Ak., C.A.,M.M, M.Ak. 

Tax amnesty merupakan salah satu hal yang sedang menjadi perbincangan ditengah masyarakat 

Indonesia di tahun 2016 yaitu tentang penerapan kebijakan tax amnesty (pengampunan pajak) setelah 

pengesahan Undang-Undang (UU) Nomor 11 Tahun 2016 tentang pengampunan pajak. Salah satu point 

penting dalam UU Nomor 11 2016 adalah perlakuan akuntansi perpajakan atas harta tambahan yang 

dilaporkan Wajib Pajak di tax amnesty. Mengenai penegakan hukum setelah program tax amnesty yang 

berakhir 31 maret 2017, menteri keuangan melakukan perubahan kedua atas PMK Nomor 

118/PMK.03/2016 pada 17 november 2017 dengan menerbitkan PMK Nomor 165/PMK.03/2017. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimanakah akuntansi PT RS atas harta tambahan 

tax amnesty dan memahami PMK Nomor 165/PMK.03/2017 sebagai pengganti PMK Nomor 

118/PMK.03/2016. 

 Tax Amnesty adalah penghapusan pajak terhutang, penghapusan sanksi administrasi 

perpajakan,penghapusan sanksi pidana pada bidang perpajakan, maupun sanksi pidana tertentu yang 

diharuskan membayar dengan uang tebusan. Pengampunan pajak ini objeknya bukan hanya yang disimpan 

di luar negeri, tetapi juga yang berasal dari dalam negeri yang laporannya tidak diberikan secara benar.  

 Berdasarkan tingkat penyelesaian pertanyaan penelitian, maka penelitian ini termasuk ke dalam 

penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif eksploratif. Selain itu, penelitian ini juga 

menggunakan metode dokumentasi dan wawancara, yaitu bentuk penelitian yang bersifat mengumpulkan 

dokumentasi PT RS dan mewawancarai secara langsung narasumber yang berkaitan dengan penelitian. 

Oleh karena itu, data yang diperoleh berasal dari data primer yaitu wawancara dari narasumber dan data 

sekunder yaitu dokumentasi PT RS. Teknik analisis data ini bersifat kualitatif dimulai dengan pengumpulan 

dokumen-dokumen yang telah diperoleh dari PT RS. 

 Setelah dilakukan evaluasi ternyata perlakuan akuntansi  atas harta tambahan pengampunan pajak 

pada PT RS harta tambahan pengampunan pajak tersebut diakui sebagai tambahan modal disetor senilai Rp 

60.000.000 pada neraca 2017. Alasan PT RS mengikuti program tax amnesty adalah untuk mensukseskan 

program pemerintah melalui program tax amnesty. Dengan adanya perubahan PMK Nomor 

118/PMK.03/2016 menjadi PMK Nomor 165/PMK.03/2017 Wajib Pajak yang belum mengungkapkan 

harta tambahan tax amnesty bebas sanksi administrasi dan denda yang ada pada Undang-Undang 11 tahun 

2016 pasal 18. 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan yang yang ditarik oleh peneliti adalah perlakuan 

akuntansi PT RS atas harta tambahan tax amnesty dapat dilihat dari  neraca PT RS tahun 2017 yaitu 

menggunakan standard pembukuan sesuai dengan  PSAK 70 . Alasan perusahaan mengikuti program tax 

amnesty ini adalah “membersihkan” pembukuan tahun 2015. Dengan perubahan PMK Nomor 

118/PMK.03/2016 menjadi PMK Nomor 165/PMK.03/2017 untuk mengungkapkan harta tambahan 

pengampunan pajak yang belum diungkapkan agar bebas dari sanksi administrasi dan denda sesuai UU 11 

tahun 2016 pasal 18 

Kata kunci : tax amnesty, perlakuan akuntansi 

 



ABSTRAK 

 

 ABSTRACT 

Jovita / 30140075/2018 / Evaluation of Accounting Treatment of Additional Property Tax 

Amnesty PT RS and Problems Post Tax Amesty / Advisor: Dr. Hanif Ismail, S.E., Ak., C.A., M.M, 

M.Ak. 

Tax amnesty is one of the things that is being discussed amidst Indonesian society in the 

year 2016 is about the implementation of tax amnesty policy (pardon tax) after the enactment of 

Law (Law) Number 11 Year 2016 about tax forgiveness. One of the important points in Law 

Number 11 2016 is the tax accounting treatment of additional property reported by Taxpayers in 

tax amnesty. Regarding law enforcement after the tax amnesty program that ended on March 31, 

2017, the finance minister made a second change on PMK No. 118 / PMK.03 / 2016 on 17 

November 2017 by issuing PMK No. 165 / PMK.03 / 2017. Therefore, this research was conducted 

to find out how the accounting of PT RS on additional tax amnesty and understand PMK No. 165 

/ PMK.03 / 2017 as a substitute of PMK No. 118 / PMK.03 / 2016. 

Tax amnetsy is the abolition of the indebted taxes, the abolition of tax administration 

sanctions, the abolition of criminal sanctions in the field of taxation, as well as certain criminal 

sanctions which are required to pay with ransom. Forgiveness of this tax object is not only stored 

abroad, but also originating from within the country whose reports are not givencorrectly. 

Based on the level of completion of research questions, this research is included in 

qualitative research using descriptive explorative approach. In addition, this study also uses the 

method of documentation and interviews, namely the form of research that collects the 

documentation of PT RS and interviews directly informants related to the research. Therefore, the 

data obtained comes from the primary data of interviews from resource persons and secondary 

data is the documentation of PT RS. This data analysis technique is qualitative begins with the 

collection of documents that have been obtained from PT RS. 

After the evaluation, the accounting treatment of additional tax forgiveness at PT RS 

additional tax forgiveness is recognized as additional paid-in capital of Rp 60,000,000 in the 2017 

balance sheet. The reason PT RS joined the tax amnesty program is to succeed the government 

program through tax amnesty program. With the amendment of PMK Number 118 / PMK.03 / 

2016 to PMK Number 165 / PMK.03 / 2017 Taxpayers who have not disclosed additional tax 

amnesty property shall be free of administrative sanctions and penalties contained in Law 11 of 

2016 article 18. 

Based on the results of the research, the conclusion drawn by the researcher is the 

accounting treatment of PT RS on additional tax amnesty properties can be seen from the balance 

of PT RS 2017 that is using the bookkeeping standard in accordance with PSAK 70. The reason 

for the company following the tax amnesty program is to "clean up" the bookkeeping in 2015. 

With the change of PMK Number 118 / PMK.03 / 2016 to PMK No. 165 / PMK.03 / 2017 to 

disclose additional treasury of tax pardons that have not been disclosed in order to be free of 

administrative sanctions and fines in accordance with Law 11 of 2016 article 18. 

Keywords: tax amnesty, accounting treatment 
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